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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Kediaman Bapak Lukman Desa Bangelan, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Malang. Tujuan penelitian iniuntuk menganalisis Penggunaan Daun 

Indigofera zollingeriana Terfermentasi Sebagai Bahan Pakan Itik Pedaging Hibrida Umur 22-45 

Hari Terhadap Persentase Karkas Dan  Lemak Abdominal. Kegunaan penelitian ini diharapkan 

memberikan pedoman dan informasi dari Penggunaan Daun Indigofera zollingeriana Terfermentasi 

Sebagai Bahan Pakan Itik Pedaging Hibrida Umur 22-45 Hari Terhadap Persentase Karkas Dan  

Lemak Abdominal. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun indigofera 

terfermentasi yang dicampur dengan konsentrat 511, CP 144, jagung giling,pollard dan juga itik 

pedaging hibrida jantan umur 22hari  dengan bobot badan awal rata-rata 634 gram sebanyak 64 ekor. 

Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 

4 perlakuan dan 4 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 4 itik. Perlakuan yang diberikan adalah R0 = 

pakan tanpa campuran daun. Indigofera zollingeriana, R1 =  pakan yang mengandung daun 

Indigofera zollingeriana terfermentasi 5%., R2 = pakan yang mengandung daun Indigofera 

zollingeriana terfermentasi 10%., R3 = pakan yang mengandung daun Indigofera zollingeriana 

terfermentasi 15%.. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah persentase karkas”dan 

persentase lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Penggunaan Daun 

Indigofera zollingeriana Terfermentasi Sebagai Bahan Pakan Itik Pedaging Hibrida Umur 22-45 

Hari pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Rata-

rata nilai persentase karkas dan Uji BNT 5% pada tiap perlakuan adalah R0 = 58,39b, R1 = 57,22ab 

R2 = 57,18 ab, dan R3 = 56,09a dan nilai persentase lemak abdominal dan uji BNT % pada tiap 

perlakuan adalahR0 = 1,11b , R1 = 0,96a , R2 = 0,95 a , dan R3 = 0,94 a. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah Penggunaan daun Indigofera  zollingeriana terfermentasi pada taraf 10% dapat digunakan 

sebagai bahan pakan itik pedaging hibrida umur 22- 45 hari karena tidak berengaruh nyata terhadap 

persentase karkas dan berpengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal, Disarankan Perlu 

dilakukan penelitian lainnya untuk penghilangan tanin dan pemecahan serat kasar pada daun 

Indigofera  zollingeriana secara maksimal. 

 
Kata kunci : Itik pedaging jantan, Fermentasi, Daun Indigofera zollingeriana, Persentase karkas, 

Lemak abdominal. 
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THE EFFECT OF USE OF FERMENTED Indigofera zollingeriana LEAVES AS 

AN ITAL FOOD AGE OF HYBRID EDUCATORS AGE 22-45 DAYS AGAINST 

THE PERCENTAGE OF ABDOMINAL FATS AND FATS 

 
Abstract 

 

This research was conducted at the residence of Mr. Lukman Bangelan Village, Wonosari 

District, Malang Regency. The purpose of this study was to analyze the use of fermented Indollofera 

zollingeriana leaves as feed ingredients for 22-45 days hybrid broiler ducks for the percentage of 

carcass and abdominal fat. The usefulness of this research is expected to provide guidance and 

information on the use of leaves of fermented Indigofera zollingeriana as a hybrid broiler feed for 

22-45 days of age on the percentage of carcass and abdominal fat. The material used in this study 

was fermented indigofera leaves mixed with 511 concentrates, CP 144, milled corn, pollard and 

also 22-day-old male hybrid broiler ducks with an average initial body weight of 634 grams totaling 

64 tails. The method used was an experimental method using a Completely Randomized Design with 

4 treatments and 4 replications, each repetition consisted of 4 ducks. The treatment given is R0 = 

feed without leaf mixture. Indigofera zollingeriana, R1 = feed containing leaves of 5% fermented 

Indigofera zollingeriana., Variable observed in this study is the percentage of indigofera 

zollingeriana fermented 10%., R3 = feed containing leaves of 15% fermented zollingeriana. carcass 

and abdominal fat percentage. The results showed that the level of use of the leaves of Indigofera 

zollingeriana fermented as a hybrid feed material for broilers aged 22-45 days had a significant 

effect (P <0.05) on the percentage of carcass and percentage of abdominal fat. The average value 

of the percentage of carcasses and 5% LSD test in each treatment were R0 = 58.39b, R1 = 57.22ab 

R2 = 57.18 ab, and R3 = 56.09a and the value of abdominal fat percentage and LSD% test on each 

the treatments were R2 = 1.11b, R1 = 0.96a, R2 = 0.95 a, and R3 = 0.94 a. The conclusion of this 

study is the use of leaves of indigofera zollingeriana fermented at a level of 10% can be used as a 

hybrid broiler duck feed ingredients aged 22-45 days because it has no significant effect on the 

percentage of carcasses and significantly influences the percentage of abdominal fat. and 

maximization of crude fiber in the leaves of Indigofera zollingeriana. 

Keywords: Male broiler ducks, Fermentation, Leaves of Indigofera zollingeriana, Percentage of 

carcass, Abdominal fat.



 



 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Itik adalah hewan yang mudah di ternakkan dan dipelihara. Banyak 

sumber daya yang bisa dimanfaatkan dari ternak ini seperti daging, telur, 

bahkan kotorannya bisa dijadikan pupuk. Akhir - akhir ini itik pedaging semakin 

dikenal oleh warga masyarakat. Dapat dikatakan bahwa untuk golongan 

unggas itik pedaging merupakan sumber daging nomor dua setelah ayam baik 

ayam ras maupun broiler. Itik memiliki banyak kelebihan dibandingkan ternak 

unggas lainnya, diantaranya adalah ternak itik lebih tahan terhadap penyakit 

dan itik memiliki efisiensi dalam mengubah pakan menjadi daging yang sangat 

baik. Macam - macam jenis itik pedaging yaitu itik hibrida dan itik peking. 

Tingginya permintaan masyarakat terhadap produk daging, memotivasi 

peternak untuk dapat meningkatkan populasi ternak agar dapat memenuhi 

permintaan konsumen. Usaha peternakan itik di Indonesia telah lama dikenal 

masyarakat, agar usaha tersebut dapat memberikan keuntungan yang optimal 

bagi pemiliknya maka perlu diperhatikan beberapa hal yang menyangkut 

manajemen pemeliharaan ternak itik, seperti bibit, pakan dan lingkungan yang 

mendukung. 

Salah satu aspek yang paling menentukan dalam usaha peternakan 

adalah aspek pakan. Ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup dan , 

berkualitas tinggi merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh bahan yang 



 
 

akan dijadikan pakan. Pembuatan formulasi pakan merupakan salah satu 

permasalahan dari peternakan karena pemeliharaan itik secara intensif (60 - 

70%) biaya produksi dipengaruhi oleh biaya pakan. Menurut Mulyantini (2010), 

nutrisi yang dibutuhkan oleh itik antara lain protein, lemak, energi, karbohidrat, 

metabolis dan fosfor. Protein diperlukan untuk pertumbuhan kulit, daging, 

tulang dan pengganti jaringan tubuh yang rusak, dan digunakan untuk 

berproduksi. 

Dalam penyusunan ransum unggas kandungan zat pakan yang perlu 

diperhatikan seperti protein dan sumber energi. Indigofera zollingeriana 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan pakan karena kandungan 

protein yang tinggi. Akbarillah danKaharuddin(2002) melaporkan nilai nutrisi 

tepung daun Indigofera zollingeriana adalah sebagai berikut; protein kasar 

27,97%, serat kasar 15,25%, kalium 0,22%, fosfor 0,18%. Berdasarkan 

kandungan nutrisi tersebut, Indigofera zollingeriana mungkin dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan unggas karena kandungan proteinnya tinggi, 

akan tetapi pemanfaatannya sebagai pakan ternak dibatasi oleh tingginya 

kandungan serat kasar adapun cara untuk merombak seratialah melalui proses 

fermentasi. 

Menurut Bidura,Sumardani, Istri, dan Partama. (2005), fermentasi oleh 

mikroba mampu mengubah makromolekul komplek menjadi molekul 

sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak menghasilkan senyawa 

kimia yang beracun. 



 
 

Untuk mengetahui kualitas produk pemeliharaan itik pedaging salah 

satunya adalah dengan mengetahui persentase karkas dan lemak abdominal. 

Karkas adalah hasil potongan tanpa darah, bulu, kepala dan leher, cakar, isi 

perut, dan isi rongga dada (Anonimus, 1994). 

Lemak abdominal adalah lemak yang berada di sekeliling rempela dan 

juga terdapat pada rongga perut dan usus (Kubena, Deaton, Chen, and  

Recee. 1974). Peningkatan lemak abdominal tidak dapat dipisahkan dari 

peningkatan bobot badan. Pemberian sumber energi berpengaruh terhadap 

persentase lemak abdomen terhadap bobot hidup maupun bobot karkas dan 

karkas yang baik adalah yang sedikit lemak 

1. 2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat penggunaan campuran daun Indigofera 

zollingeriana terfermentasi sebagai bahan pakan  itik pedaging Hibrida umur 

22-45 hari terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis  

pengaruh tingkat penggunaan campuran daun Indigofera zollingeriana 

terfermentasi sebagai bahan pakan  itik pedaging Hibrida umur 22-45 hari 

terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal 

1. 4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pedoman dan informasi 

tentang pengaruh tingkat penggunaan campuran daun Indigofera zollingeriana 



 
 

terfermentasi sebagai bahan pakan  itik pedaging Hibrida umur 22-45 hari 

terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal. 

1. 5 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh tingkat penggunaan campuran daun Indigofera 

zollingeriana terfermentasi sebagai bahan pakan  itik pedaging Hibrida umur 

22-45 hari terhadap persentase karkas dan persentase lemak abdominal. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semakin tinggi penggunaan daun Indigofera zollingeriana terfermentasi 

sebagai bahan pakan itik pedaging hibrida umur 22-45 hari cenderung  

menurunkan persentase karkas dan dapat menurunkan jumlah 

persentase lemak abdominal. 

2. Penggunaan daun Indigofera zollingeriana terfermentasi pada taraf 

10% dapat digunakan sebagai bahan pakan itik pedaging hibrida umur 

22- 45 hari karena tidak berengaruh nyata terhadap persentase karkas. 

 

6.2 Saran 

1. Penggunaan daun Indigofera  zollingeriana terfermentasi pada taraf 

10% dapat digunakan sebagai bahan pakan itik pedaging hibrida umur 

22- 45 hari untuk menekan biaya pakan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lainnya untuk penghilangan tanin dan 

pemecahan serat kasar pada daun Indigofera  zollingeriana secara 

maksimal. 
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